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ABSTRAK 
Kepulauan Selayar adalah daerah endemis malaria yang kemudian menuju tahap eliminasi 
malaria. Adapun beberapa faktor yang berperan dalam peningkatan ataupun penurunan kasus malaria 
adalah curah hujan, tingkat kepadatan penduduk dan banyaknya sebaran genangan air. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan sebaran kasus malaria dalam hubungannya dengan curah hujan dan 
kepadatan penduduk serta bagaimana sebaran genangan air yang bersifat tetap di Kepulauan Selayar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan deskriptif. Populasi adalah 
seluruh penderita malaria pada tahun 2011 sampai tahun 2015. Sampel penelitian ini adalah seluruh 
penderita malaria sebanyak 150 orang . Penarikan sampel adalah dengan cara  exshautive sampling 
yaitu seluruh penduduk yang pernah menderita malaria positif secara mikroskopis. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat. Data diolah dengan SPSS dan GIS. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
kasus malaria tertinggi terdapat di Kecamatan Bontosikuyu dan Kecamatan Bontomanai dengan kasus 
impor yang cenderung menetap hingga tahun 2015. Kesimpulan penelitian bahwa pola kecenderungan 
spasial kasus malaria cenderung mengumpul di wilayah tertentu dengan curah hujan yang tinggi (100 
– 200 mm) dan hari hujan yang rendah  dengan tingkat kepadatan penduduk yang kurang padat (51-
250 jiwa/km
2
), dan sebaran genangan air yang bersifat tetap ditemukan sebanyak 13 titik dengan 
genangan terbanyak terdapat di Kecamatan Bontoharu dan Kecamatan Bontomanai.  
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ABSTRACT 
 Selayar island Regency is malaria endemic area that is the eliminated phase. The factors 
influencing the increasing or the deacreasing of the malaria case are rainfall, population density and 
puddle on the area. This research aims at describing the spreading area of malaria in relation with 
rainfall,population density and puddle on the area in Selayar Island Regency. The type of the research 
is observational descriptive plan. The population of the research is all the malaria patiens in the year 
of 2011 until 2015. The sampel of the research is 150 patients of all the population. The research 
using Exhautive sampling, which is all the population microschopicly suffer from positive malaria. 
The data analized through univariat, they are SPSS and GIS. The result of the research shows that the 
highest malaria case are in Bontosikuyu Disctrit and Bontomatene District with imported cases are 
settled until 2015. The conclusion of the research shows that the spatial tends model of the malaria 
case tends to spotted in special area with the high rainfall (100-200 mm) and in the low day rain with 
low populated (51-250 people/km
2
), and the puddle spreading found in 13 spots with the higgest 
puddle in Bontoharu District and Bontomanai District. 
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